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Abstrak

Cyphomandra betacea Mert. Et. Sendt yang dikenal dengan nama terong belanda ateu terong tamarillo
merupakan salah satu jenis buah yang berpotensi untuk dikembangkan di Indonesia. Masyarakal di Brastagi dan
Tana Toraja teiah memenfaatkznnya sebagai bahan baku industri makanan dan minuman seperti selai. jus, dan
sirup. Pembudidaysan terong 1amarillo diarahkan pada program intensifikasi yang menuntul ketersediaan bibit
siap tanam berumur 2 - 3 bulan. Bibit yang berkualiias dapal dihasilkan melalul 1ahap pembibitan yang
memperhatikan kebutuhan vnsur hara melalui pemupukan, Untuk mengetahui kadar pupuk NPK, yang tepat telah
dilakuken penelitian di romah kaca Departemen Biologi FMIPA-UI pada bulan Februari sampai dengan Mei 2003
menggunakan pupuk NPK dengan perbandingan N:P:K masing-masing 5:6:6. Penclitian bersilat eksperimental
menggunakan Rancanpan Acak Lengkap terdinl alas 5 perlakuan, ysitn kadar 0; 0.2; 0.4; 0.6; dan 0.8 g/ 1 kg
media’ tanaman. Pemberian pupuk dengan cara tugal {7 cm dari batang) sebanyak 6 kali dengan interval wakiu 15
hari. sejak hari ke-35 sampai hari ke-110 setelah penanaman biji. Hasil analisis menunjukkan pemberian pupuk
NPK kadar 0.2-0,6 g/kg media meningkatkan pertumbuhan tanaman dibandingkan dengan tanaman kontrol (0 g).
sedangkan pemberan NPK 0,8 g/kg media menyebabkan penurunan rerata sclureh parameter peniumbuhan yang
diukur. Perlakuan kadar 0,6 g/kg media menunjukkan rerala tertinggi untuk jumlah daun (9 helai), luvas daun
{670.8 cmz). panjang akar (15,375 cm), volume akar (3,188 ml), berat basah (=BB) 1anaman (27235 g). berat
kering (=BK) tanaman (1,412 g), BB tajuk (24.537 g). BK 1ajuk (0,993 g). BD akar (2.712 g}, dan BK akar (0.41%
g). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 0,6 g NPK/ kg media/ tanaman merupakan kadar vang seswai bagi
pertumbuhan bibit tanaman terong tamarillo.

Abstract

Cyphomandra beracea Mart. EL Sendl known as tamarillo has béecome a poiential fruit 10 be developed in
Indonesia. Pcople in Brastagi and Tana Toraja have used tamarillo as raw material for food and beverages such
as jam. juice and lemonade. Crop improvement of tamarillo is focused on intensification program which needs
availability of 2-3 months of seedlings. Good quality seedlings can be obtained by sequential secdling, that focus
on nutrient requirement through fertilizer application. To determine the right dose of NPK, research has been done
under green house condition from February until May 2003 using NPK fertilizer with a ratio of 5:6:6 respectively.
The vesearch design was a completely randomized design with five treatments, which are 0; 0.2; 0.4; 0.6; and 0.8
&/ 1 kg media. Fertilizer was applied by burying the NPK. 7 cm away from the stem, 6 times with 15 days interval,
stariing from the 35th day until 110th day after sowing. Analysis show that NPK with a dose of 02 - 0.6 g/kg
media increased plant growth compared to control {0 g), while NPK 0.8 g/kg media caused a decrease in all
growth parameters, Treatment 0.6 g/kg of NPK showed the highest average for leal number (9), leaf area (670,8
cm?), root length (15,375 cm), root volume (3,188 mi), plani fresh weight (=FW} (27,25 g}, plant dry weight
(=DW) (1,412 g), canopy FW {24,537 g), canopy DW (0,993 g), root FW (2,712 g}, and toot DW (0,419 g).
Therefore, it can be concluded that 0.6 g NPK /kg media/plant was the right dose for growth of tamarillo
seedlings.
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1. PENDAHULUAN

Komoditas pertanian di Indonesia memiliki potensi
cukup besar untuk bersaing di pasaran internasional.
Salah satu jenis buah yang berpotensi untuk
dikembangkan adalak terong tamarllo atau terong
belanda (Cyphomandra betacea Mart. Et. Sendr). Di
Indonesia, tanaman tersebut banyak ditemukan di
Brastagi, Sumatera Utara dan Tana Toraja, Sulawesi
Selatan [1].

Terong tamarillo dikonsumsi sebagai buah buahan
atau sayuran yang baik untuk kesehatan. Buah selain
dikonsumsi langsung juga dapat diolah dalam industr
minuman sebagai jus, selai dan sirup. Terong tamarillo
bermanfaat pula untuk mengobati penyzkit tekanan
darah rendah, menghilangkan gatal-gatal pada kulit,
mengeringkan kulit muka yang berminyak/berlemalk,
dan sebagai obat pencuci perut. Seperti halnya anggota
famili Solanaceae, terong famarillo juga memiliki
kandungan senyawa solasodin yang dapat digunakan
sebagai bahan baku kontrasepsi oral [1]; [2].

Pembudidayaan tanaman terong tamarillo selama
ini, khususnya di Sulawesi Selatan, dilakukan secara
tradisional. Berkaitan dengan program intensifikasi
untuk pengembangan sub sektor per-kebunan, maka
diperlukan perbaikan teknik budidaya terong tamarillo.
Salah satu cara perbaikan yang dapat dilakukan yaitu
melalui penggunaan pupuk NPK [1].

Pupuk NPK merupakan pupuk yang umum
diberikan ke tanaman, karena ketipa unsur tersebut
dibutchkan tanaman dalam jumlah yang eukup besar
untuk  pertumbuhan  dan  perkembangar  [3].
Berdasarkan hal tersebut, dilakukan penelitian untuk
mengetahui kadar NPK yang tepat bagi pertumbuhan
dan perkembangan tanaman terong tamarillo pada fase
juvenil, Perbandingan berat pupuk NPK vyang
dirckomendasikan untuk pemupukan terong tamarillo
adalah 5: 6: 6 dengan jumlah 0,5~2,2 1bs (0,25--1,0 kg)
tiap pohon untuk dua kali pemberian dalam satu tahun
[4].

Penelitian ini bertujuan untek mengetahui pengaruh
berbagai kadar WPK terhadap pertumbuhan vegetatif
tanaman terong tamarillo. Hipotesis penelitian adalah
pemberian pupuk NPK dapat meningkatkan
pertumbuhan vegetatif tanaman terong tamarillo.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari sampai
dengan bulan Mei 2003 di rumah angerek Departemen
Biologi FMIPA UI, Depok. Penelitian bersifat
eksperimental menggunakan rancangan acak lengkap
yang terdiri atas 4 macam perlakuan kadar NPK (5: 6:
6), yaitu 0,2 ; 0,4 ; 0,6; dan 0.8 g per 1000 g media
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untuk setiap tanaman, dan kontrol {tanpa pupuk NPK),
Setiap perlakuan terdiri atas 8 ulangan, '
Tanaman  yang  digunakan  adalak  tanaman
Cyphomandra betacea berusia 35 hart dengan finggt
6—7 em dan telah memiliki 4 helai daun. Media tanam
yang digunakan merupakan campuran tanah kebun dan
pupuk kandang kambing dengan per-bandingan §:1
diisikan ke dalam polybag sebanyak 1 kg. Terhadap
media penanaman dilakukan analisis kadar NPK
sebelum pemberian perlakuan pertama.  Analisis
tersebut dilakukan oleh Balai Penclitian Tanzh Bogor.
Pupuk NPK (5: 6: 6) dibuat dengan mencampurkan
pupuk wurea sebagai sumber N, TSP sebagai sumber P,
dan KCl sebapai sumber K.  Pemberan pupuk
dilakukan setiap 15 hari sekali, yaitu pada hani ke-35,
50, 65, 80, 95, dan 110 setelah penanaman biji. Pupuk
diberikan dengan cara tugal, berjarak 7 cm dari batang.

Pencatatan parameter kuantiatif terdin atas finggi
tanarnan, jumizh dan luas daunr, volume dan panjang
akar, berat baszh (BB) tanaman, fajuk, dan akar
dilakukan pada hari ke-120 setelah penanaman biji,
sedangkan data berat kering {BK) 1anaman, tajuk, dan
akar dilakukan setelah pengeringan dalam oven sampai
diperoleh berat yang konstan. Luas daun divkur
mengeunakan metode kertas milimeter 5] dan tinggi
tanaman diukur mulai dari pangkal batang sampai ujung
tajuk tertinggi. Parameter kualitatif berupa morfologi
sistem perakaran.

Data diolah dengan uji statistik analisis keragaman
(Anava) dan uji Kruskal-Wallis [6]; [7]. untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan antara kontrol
dengan perlakuan. Semua pengolahan data tersebut
dilakukan menggunakan program SPSS [8].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua
tanaman yang diberi 4 macam kedar periakuan pupuk
NPK tidak menunjukkan gejala defisiensi maupun
toksisitas. Tanaman tersebut belum menunjukkan sifat
tanaman perenial, karena dalam budidaya tanaman
terong tamarillo, tanaman yang dijadikan sebagai bibit
untuk dipindahkan ke areal budidaya berumur 2-3
bufan [!]. Menurut [9] pemupukan tanaman di
pembibitan umumnya dilalatkan Iebth sering daripada
pemupukan tanaman muda (pra-produksi).

a. Tinggi tanaman

Uji statistik nonparametrik Kruskal Wallis (a =
0,05} memperiihatkan bahwa perlakuan yang diberi-kan
tidak memberikan perbedaan yang nyata terhadap tinggi
tanaman. Penelitian yang dilakukan oleh Rosliani dik
lerhadap tanaman kentang, yang masih berada dalam 1
suku dengan terong tamarillo, juga memberikan hasil
yang tidak jauh berbeda, yaitu perlakuan tanpa pupuk
(kontrot) cenderung tidak berbeda nyata dengan
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perlakuan pemupukan NPK (15:15:15) terhadap tinggi
tanaman pada 4 minggu selelah tanam {10].

Namun, analisis deskriptif menunjukkan tanaman
kontrol memiliki nilai rerata fertinggi untuk tinggi
tanaman (37 cm) (Gambar [; Tabel 1). Tidak adanya
perbedaan antara tamaman kontrol dan per-lakvan
kemungkinan disebabkan karena pupuk NPK yang
diberikan belum terserap secara optimal oleh 1anaman.
Menurut [11] penyerapan unsur hara secara umum lebih
lambat dibandingkan dengan penyerapan air oleh akar
tanaman, schingga belum terlihat adanya peningkatan
pertambahan tinggi tanaman.

Hasil amnalisis media tanah sebelum pemberian
pupuk memperlihatkan media yang digunzkan me-
miliki kandungan unsur N scbesar 0,18 %, yang ter-
masuk dalam ketera rendah. Pemberian pupuk N
untuk meningkatkan pertumnbuhan t{anaman terong
tamarillo selama penelitian dalam kisaran sangat rendah
sampai rendah (N= 0,03-0,14%). Hal tersebut sanga
berbeda dengan kandungan unsur P dan K dalam media
penelitian, yang termasuk dalam krileria sangat tinggi,
dengan unsur P sebanyak 185 ppm (Qlsen) dan 168
ppin {Bray) dan unsur K sebanyak 515 ppm. Menurut
Tisdale dan Nelson pada tahun 1975 [12] pemupukan
fosfor menjadi sangal penting, karena tanaman vang
kekurangan unsur P tidak mampu menyerap unsur lain
secara optimal.

b. Jumlah dan luas daun

Analisis deskriptif menunjukkan bahwa tanaman
yang diberi NPK kadar 0,6 ¢ memiliki rerata jumlah
daun terbanyak (9 helai) (Gambar I; Tabel I). dan
rerata luas daun teninggi (670,8 cm?) (Gambar 2)
Perlakuan di bawah kadar 06 g belum dapat
meningkatkan jumlah daun terong tamarllo. Hal ter-
sebut memperlihatkan bahwa kadar 0,6 g merupakan
kadar yang sesuai untuk menunjang pertumbuhan daun
dan secara tidak langsung dapat meningkatkan luas
daun tanaman terong tamarillo. Hasil penelitian sesuai
dengan pemyataan [13), bahwa peningkatan kecepatan
periumbuhan disebabkan oleh pertambahan ukutan
daun, bukan efisiensi daun per unit area. Hal tersebut
juga berlaku bagi tanaman kenlang, yang dinyatakan
oleh Waison pada tahun 1963 [10] bahwa unsur N, P
dan K berpengaruh besar terhadap peningkatan luas
daun tanaman kentang. Peningkatan tersebut juga
memiliki pengaruh penting terhadap tolal folosintesis
karcna dapat memperluas permukaan daun  yang
tersedia untuk fotosintesis. Dengan demikian, tanpa
pupuk buatan, pertumbuhan dan perkembangan
tanaman tidak akan meningkat.

c. Berat tanaman, tajuk, dan akar

Analisis deskriptif menunjukkan bahwa perlakuan
pupuk NPK memberikan perbedaan hasil antara
tanaman kontrol dengan tanaman perlakvan, dengan

rerata berat basah tertinggi (27,25 g) dihasilkan oleh
tanaman perlakuan 0.6 g {Gambar 1; Tabel 1). Hal
tersebut  menunjukkan bahwa periakuan tersebut
merupakan kadar paling sesual untuk pertumbuhan
tanaman terong tamarillo, karena unsur-unsur makro
tersedia dalam jumlah mencukupi untuk pertumbuhan
dan perkembangannya. Namun, pada gambar 3 1erlihat
adanya sedikit penurunan berat basah tanaman amara
tanaman kontrol, perlakuan 0,2 g, dan 0,4 g dan
kembali meningkat pada perlakuan 0,6 g. Penurunan
tersebul dapat terjadi karena berkurangnya unsur hara
dari pupuk yang diberikan, terutama unsur N, akibat
adanya volatilisasi, pencucian, denitrifikasi. terbawa air
irigasi, dan keasaman 1anah, sehingga efisiensi
pemupukan dapat dikatakan rendah [14). Menurut [15]
tanaman hanva dapat menyerap 350 % dari sejumlah
pupuk N yang diberikan ke tanah.

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa per-lakuan
yang diberikan tidak memberikan pengarub yang nyala
terhadap berai kering tanaman, tajuk dan akar. Hasil
penelitian Rosliani terhadap 1tanaman cabai merah, yang
termasuk dalam suku yang sama dengan (erong
tamarillo, juga memberikan hasil yang serupa, yaitu
pemberian  pupuk NPK  pada berbagai kadar
menghasilkan berat kering tanaman yang tidak berbeda
nyata dengan lanaman yang tidak dipupuk [12].
Pasokan N vang tinggi dapal mempercepal perubahan
karbohidrat menjadi prolein dan kemwdian diubah
menjadi protoplasma dan sebagian keail digunakan
untuk  menyusun  dinding  sel. Hal tersebut
menyebabkan peningkatan ukuran sel dan penambah-an
ketebalan dinding sel, sehingga daun dan batang
tanaman tebih sukulen dan kurang keras [16].
Fenomena tersebut terlihat pada seluruh tanaman
perlakuan, vaitu daun dan baiang tanaman memiliki
kandungan air yang cukup unggi, yang terlihat dari
besarnya selisib amara berat basah dan berat kering
tajuk. Berdasarkan tabel |, seiisih antara berat basah
dan berat kering lajuk pada tanaman kontrol sebesar
16,63 g, sedangkan pada tanaman dengan perlakuan 0,6
g memiliki selisih terbesar, yaitu 23,54 g.

d. Panjang dan volume zkar

Secara keseluruhan, rerata volume dan panjang akar
tertinggi dihasilkan oleh tanaman yang diberikan NPK
dengan kadar 0,6 g (Gambar 1; Tabel 1). Hal lersebut
menunjukkan baltwa pemupukan NPK membenkan
pengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan
akar tanaman. Pertumbuhan dan perkembangan akar
tanaman berganlung pada ke-tersedizan dan suplai
berbagai unsur hara dalam sistem tanah. Penyerapan
hara oleh 1anaman di-pengaruhi luas perakaran dan
keccpatan penyerapan hara per satvan luas permukaan
akar. Unsur P merupakan unsur paling berperan dalam
pertumbuhan akar dan unsur K dapat meningkatkan
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Tabel 1. Data rerata parameter pertumbuhan Cyphomandra betacea Mart. Et. Send! pada hari ke-120

serelah tanan:

29

Perla- Tinggi Jumlah Luas BB BK BB Bk BB BK | Vol Panj.
kuan tan ;l:u: Daun tan tan tajuk | tajuk | akar | akar | akar | akar
(cm) (em’) | (g) (@ | (@ | () | (g | (=) {1 (m) ] (cm)
0 37 8 414.6 1830 | 0.865 |17.262) 0,632 | 1.558 | 0.252 | 1,562 | 12,812
0.2 295 8 437 1800 | 0891 |16575| 0599 175 [0.292 | 2375 | 15375
0.4 303 8 1396 17.80 | 0.764 162 [ 0587 1.6 | 0177 | 175 12,94
0.6 291 9 6708 | 22.25 1.412 | 2433710993 {2712 | 0.419 | 3.188 | 15375
0.8 26.1 8 2292 10.17 0.576 | 9225 | 0386 ¢ 0.95 [ 0.140 | 1.312 | 12,925
~ §00
respon terhadap penyerapan unsur P.  Keadaan E
tersebul dapat me-rangsang pertumbuhan akar, baik = 600
jumlah percabangan maupun panjang. sehingga § L11‘1.!5
memberi peluang untuk memanfaatkan air tanah dan e 40) T
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2 .
ke-120 setelaly tanam
F:
10 . .
t
5 :
B0
0.
25
2

Perlaknan foh
Jum lak daun

=——0——PK araman{g)
-=--~0- - -0X ayul{gh
——O0——BKalar iyl

——t —— Tangpn
— —0o— — DB araman (g}
=t OB wyuk ()
—a—— BB alar ()
————V'olume alar {m1)

(cm)

= =% - = Panjang 1lafs (cm}

Gbr I.. Grafik hubungan antara perlokuan dengan
parameter pertumbuhan  vegetatif Cypho-

mandra beracea Mart. Et. Sendl.
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b—
[, ]
1

—
=]

o
o
o
()

Pedstwan {g)

Gbr 3. Diagram barang rerata berat basah tanaman
pada hari ke-120 setelah tanam

Berdasarkan pengamatan secara visual dan analisis
data, secara keselurvhan terdapat ke-cenderungan
peningkatan pertumbuhan sampai pada kadar 0,6 g/ 1
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kg media dan penurunan pada perlakuan 9,8 g/ | kg
media. Hasil terbaik parameter pertumbuhan dicapai
oleh 1anaman yang diberi perlakuan NPK 0.6 g,
sedangkan tanaman dengan kadar 0.8 g memper-
lihatkan hasil yang rendah untuk semua parameter
yang diukur. Kemungkinan yang terjadi adalah
jumliah pemupukan N sudah melebihi kadar optimal.
schingga menghambal pertumbuhan dan
perkembangan awal tanaman. Sedangkan pemberian
pupuk P yang berlebih, menurut {17] tidak memben
pengaruh  negatif, Kekurangan unsur P dapat
menghambat tanaman memperoleh unsur hara lain,
sehingga tanaman tidak tumbuh secara maksimal dan
tidak mampu melakukan proses meta-bolismenya
dengan baik [16]. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa kadar 0,6 g/ | kg media per
tanaman merupakan kadar yang sesuai bagi per-
tumbuhan tanaman ferong tamarillo.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penclitian dapat  diambil
kesimpulan kadar NPK 0,6 g/ 1 kg media meng-
hasilkan pertumbuhan vegetatif yang terbaik bagi
tanaman terong lamarille, antara lain jumlah daun (9
helai), fuas daun (670,8 cm?), BB tanaman (27,25 @),
BK tanaman (1,412 g), BB (ajuk {24.537g). BK tajuk
(0,995 g), BB akar (2,712 p), BK akar {0,419 g},
volume akar (3,188 ml), dan panjang akar {15,375
cm}.
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